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Abstrak 

Latar belakang dari pengabdian ini adalah sampah yang merupakan masalah besar bagi lingkungan dan masih 

menjadi tantangan di Indonesia. Kesadaran yang rendah serta kurangnya edukasi menjadi salah satu penyebab 

banyaknya yang membuang sampah sembarangan yang berdampak buruk terhadap lingkungan. Kegiatan ini 

bertujuan mengedukasi siswa dan siswi kelas 4A SDN Matagara mengenai pemilahan sampah organik dan 

anorganik guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Metode 

yang dipakai yaitu presentasi interaktif yang disertai sesi dikusi dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan melalui 

pretest dan posttest  dengan analisis statistik uji paired sample T-test untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan peserta meningkat, dilakukan penilaian sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta meningkat secara signifikan setelah mengikuti sosialisasi, terlihat 

dari kenaikan rata-rata nilai posttest  dibandingkan dengan pretest. Sosialisasi ini tidak hanya membantu 

menambah wawasan siswa/i tentang cara mengelola sampah, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi di sekolah 

sangat efektif dalam membentuk perilaku ramah lingkungan pada anak dan kegiatan ini baiknya dilakukan 

pada sekolah lainnya guna meningkatkan kesadaran pentingnya pengolahan sampah yang benar.  

Kata Kunci: anorganik, organik, pemilahan sampah 
 

Abstract 

Waste remains a significant environmental issue in Indonesia, largely due to low public awareness 

and insufficient education regarding proper waste management. In response to this challenge, a 

community service activity was conducted to educate fourth-grade students of SDN Matagara (Class 

4A) on the importance of sorting organic and inorganic waste. The objective was to enhance their 

knowledge and foster greater environmental awareness from an early age. The activity employed an 

interactive presentation method, supported by a discussion and question-and-answer session. To 

assess its effectiveness, a pretest and posttest were administered, with the results analyzed using a 

paired sample T-test. The statistical analysis showed a significant improvement in students’ 

understanding, as reflected in the increase in average posttest scores compared to the pretest. This 

outcome indicates that the educational session was effective in enhancing students’ comprehension of 

waste segregation and its environmental importance. Moreover, the activity contributed to 

strengthening students’ sense of responsibility toward their environment. These findings suggest that 

incorporating environmental education into school activities is a highly effective approach to 

cultivating sustainable habits in children. It is therefore recommended that similar programs be 

implemented in other schools to promote broader awareness and engagement in proper waste 

management practices. 
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Pendahuluan  

Masalah lingkungan merupakan persoalan yang tidak bisa dihindari, dan salah satu masalah 

yang paling mendesak saat ini yaitu isu mengenai sampah. Di Indonesia, sampah menjadi isu serius 

yang dihadapi masyarakat secara luas. Setiap harinya, terutama dari kegiatan rumah tangga, baik yang 

organik maupun anorganik terus menerus dihasilkan setiap hari. Sayangnya, masih banyak orang 

yang belum sadar dan membuang sampah tanpa memperdulikan tempatnya, yang pada akhirnya 

merusak lingkungan sekitar. Seiring pertambahan jumlah penduduk, volume sampah juga terus 

meningkat setiap tahunnya. Pemerintah sebenarnya sudah melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi persoalan ini, khususnya terkait sampah anorganik. Namun, hasilnya belum maksimal 

karena tingginya volume sampah di Indonesia menyulitkan pemerintah untuk menemukan solusi yang 

benar-benar efektif (Latifatul et al., 2018; Prasetyo et al., 2023). 

Salah satu alasan mengapa masyarakat masih sering membuang sampah sembarangan adalah 

karena kurangnya pengetahuan tentang cara mengelola lingkungan dengan baik dan ada banyak faktor 

lain yang ikut mempersulit pengelolaan sampah seperti tingginya jumlah penduduk, kondisi sosial 

ekonomi yang beragam, lingkungan fisik yang kurang mendukung, serta sikap, kebiasaan, dan budaya 

masyarakat yang belum sepenuhnya terbentuk ke arah yang peduli terhadap lingkungan (Herawati et 

al., 2019; Wiyarno & Widyastuti, 2022; Yuniarti et al., 2020). Pendidikan tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya sebaiknya dimulai sejak dini, agar kebiasaan tersebut bisa 

tertanam kuat dalam diri masyarakat sejak kecil (Cerya & Evanita, 2021; Hasibuan & Dalimunthe, 

2022). (Rahmawan et al., 2019) Sebagai institusi pendidikan, sekolah memegang peran penting dalam 

mengajarkan siswa/i tentang cara mengelola sampah dengan benar serta menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Memberikan pendidikan lingkungan kepada anak 

sejak usia dini sangat penting, karena anak-anak merupakan generasi penerus yang nantinya akan 

membawa perubahan dalam pola perilaku masyarakat. Melalui kegiatan seperti memilah sampah, 

anak-anak bisa memahami bahwa sampah yang tidak ditangani dengan benar bisa berdampak buruk 

dan dapat menimbulkan efek yang negatif terhadap lingkungan (Fitriyah & Rahmawati, 2021; 

Purnomo & Sunarsih, 2023; Supartono et al., 2022) 

Sampah secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 

Sampah organik adalah jenis sampah yang bisa terurai secara alami dengan bantuan bakteri pembusuk. 

Contoh sampah ini antara lain sisa makanan, daun kering, dan limbah dapur, yang sebenarnya bisa 

dimanfaatkan kembali menjadi pupuk kompos atau sumber biogas. Meskipun tergolong tidak 

berbahaya, jika dibiarkan menumpuk, sampah organik bisa menimbulkan masalah seperti bau tak sedap 

dan membuat lingkungan terlihat kotor dan tidak terawat. (Kusumaningsari, 2017). (Adzani et al., 2023; 

Mengga & Limbongan, 2023; Supartono et al., 2022) Contoh sampah organik ialah sampah dapur, 

daun-daunan, dan sebagainya yang dianggap merupakan sampah yang tidak berguna namun memberi 

banyak manfaat. Sementara itu, sampah anorganik adalah jenis sampah yang tidak mudah terurai dan 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk bisa hancur secara alami. Untuk mengurangi dampaknya 

terhadap lingkungan, salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan mendaur ulang sampah tersebut 

agar bisa digunakan kembali (Nurwanti et al., 2023). 

Mengacu pada permasalahan yang ada, demi menciptakan lingkungan yang bersih dari sampah, 

pelaksana mengambil langkah dengan mengadakan sosialisasi tentang cara memisahkan sampah 

organik dan anorganik. Kegiatan ini akan melibatkan siswa/i dari SDN Matagara. Tujuan dari 

pelaksanaan ini yaitu untuk memberikan pengetahuan siswa/i SDN Matagara tentang pemilahan dan 

pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa/i 

terhadap pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh sampah dan untuk memberikan solusi melalui 

edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan, membedakan jenis sampah, dan memanfaatkan 

olahan sampah agar memiliki nilai ekonomis. 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada siswa/i kelas 4A pada hari 

Rabu, 7 Mei 2025 di SDN Matagara Kabupaten Tangerang dengan tema “Edukasi Pemilahan Sampah 

Organik dan Anorganik di SDN Matagara”. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai seberapa jauh 
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pengetahuan siswa/i kelas 4A di SDN Matagara terkait pemilahan sampah organik dan anorganik. 

Metode yang dilakukan berupa edukasi mengenai pemilahan dan pengelolaan sampah organik dan 

anorganik  kepada siswa/i kelas 4A SDN Matagara yang berjumlah 30 peserta dengan menggunakan 

metode presentasi oleh  pelaksana untuk memberikan pemahaman yang lebih interaktif dan menarik 

sehingga mudah dipahami dan diharapkan dapat dipraktikkannya dikehidupan sehari-hari. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai kemampuan peserta sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan melalui pretest dan posttest  dengan menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh pelaksana 

sebelumnya. Tujuan dari pretest dan posttest  adalah untuk menentukan apakah para peserta telah 

memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan (Ulfah & Suryantoro, 2021). Hasil evaluasi 

akan dianalisis menggunakan software statistik yaitu uji two sample T-test (paired comparison) untuk 

mengindentifikasi perbedaan pemahaman antara sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan. 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengedukasian dilaksanakan di ruang kelas 4A di SDN Matagara pada hari rabu, 7 

Mei 2025. Kegiatan ini dilakukan dari jam 08.00–10.00 WIB dengan jumlah peserta sebanyak 30 

siswa 

dari kelas 4A. Pada kegiatan pengedukasian ini dilakukan dengan menggunakan metode presentasi 

oleh pelaksana. Sebelum sosialisasi, para peserta diminta untuk mengisi 5 pertanyaan soal pretest 

yang telah dibuat terlebih dahulu untuk mengetahui pengetahuan para peserta mengenai pengelolaan 

dan pemilahan sampah organik dan anorganik. Adapun pertanyaan yang diberi kepada peserta yaitu: 

1. Kulit buah termasuk sampah organik  

2. Botol plastik bisa dibuang ke tempat sampah organik  

3. Membuang sampah sesuai jenisnya bisa membantu menjaga kebersihan lingkungan  

4. Semua jenis sampah boleh dibuang kesatu tempat saja  

5. Memilah sampah membantu proses daur ulang dan mengurangi pencemaran  

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang pengolahan sampah organik dan 

anorganik oleh pelaksana kepada para peserta. Materi yang disampaikan meliputi definisi sampah, 

klasifikasi sampah, serta contoh contoh dari sampah organik dan anorganik.  

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab antara pelaksana dengan para 

peserta. Pada sesi ini, para peserta cukup memberikan respon yang interaktif terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Hal ini dapat menjadi tolak ukur terhadap peningkatan 

pengetahuan setelah kegiatan edukasi dilakukan sehingga dapat membantu menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga lingkungan sejak dini dan mendorong penyebaran kebiasaan memilah 

sampah di masyarakat melalui anak-anak sebagai agen perubahan (agent of change) (Akhrani et al., 

2023; Kurniati et al., 2020; Simatupang et al., 2021). Setelah itu dilakukan pengisian soal post-test 

yang telah dibuat untuk mengetahui peningkatan pengetahuan para peserta tentang pemilahan sampah 

organik dan anorganik setelah pemaparan materi. Peningkatan pengetahuan para peserta saat 

diberikan post-test dapat dikarenakan tepatnya metode sosialisasi pengolahan sampah, yaitu dengan 

memilah sampah organik dan anorganik dan memberikan contoh daur ulang dari sampah organik dan 

anorganik, misalnya seperti sampah plastik dapat dibuat menjadi kerajinan tangan seperti hiasan 

kelas, serta sampah buah-buahan dan sayur-sayuran dapat dibuat menjadi kompos.  

Adanya pendekatan yang interaktif dan kontekstual, peserta tidak hanya memahami konsep 

pemilahan sampah secara teori, tetapi juga mampu mengaitkan langsung materi dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam menjawab soal-soal posttest, serta 

munculnya berbagai pertanyaan kritis yang mencerminkan ketertarikan dan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap isu pengelolaan sampah. Metode penyampaian materi yang aplikatif dan disertai 

dengan contoh nyata terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta 

mengenai pentingnya memilah serta mengolah sampah secara bijak (Awino & Apitz, 2024; You et 

al., 2023). 
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Gambar 1. Sosialisasi pemilahan sampah 

 

 

Gambar 2. Kegiatan diskusi dan tanya jawab 
 

Gambar 3. Penutupan kegiatan 
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Hasil pretest dan posttest  di analisis menggunakan analisis statistik. Analisis menggunakan 

uji two sample T-test (paired comparison). Hipotesis untuk uji two sample T-test adalah sebagai 

berikut:  

H0 : µd = 0 

H1 : µd ≠ 0 

Keputusan terhadap hipotesis berdasarkan nilai P-value pada signifikansi (α) 0.05. Kriteria 

penolakan jika nilai P-value < α maka hipotesis H0 ditolak. µd adalah nilai rata-rata hasil pengujian 

pengolahan sampah organik dan anorganik. 

Tabel 1. Uji Paired T test pengetahuan siswa/i 

Variable   n Mean P-Value 

Pre-test 30 71,33  

Pos-test 30 96 <0,000 

 

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan software statistik menggunakan metode uji 

paired sample T test diketahui hasil nilai dari pretest dan posttest  pengetahuan siswa/i SDN Matagara 

tentang pengolahan sampah organik dan anorganik menunjukan adanya peningkatan yang signifikan 

(Altunbey & Çelikler, 2023; Havita et al., 2021). Hal ini dapat dibuktikan dalam tabel 1. Dengan 

peningkatan mean sebanyak 24,7 dan nilai P-Value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan pengetahuan yang signifikan antara kondisi sebelum dan setelah dilakukan sosialiasi kepada 

para peserta. 

Berdasarkan penyuluhan yang telah dilakukan oleh (Amalia & Putri, 2021; Septia et al., 2024) 

para siswa menunjukan adanya peningkatan pengetahuan tentang perbedaan sampah organik dan non 

organik setelah dilakukan penyuluhan. Penelitian ini juga mendukung temuan dari (Syahfitri et al., 

2023) yang menunjukan bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti 

kegiatan tentang cara mengelola sampah. Hal ini membuktikan bahwa sosialisasi tersebut efektif dalam 

memperdalam pemahaman masyarakat mengenai pengolahan sampah.  
 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu edukasi pada siswa siswi kelas 4 dari SDN 

Matagara dengan siswa siswi sebanyak 30 orang. Edukasi dilakukan dengan metode presentasi 

interaktif yang dilengkapi dengan sesi tanya jawab. Dengan metode ini terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran sejak dini tentang menjaga kebersihan lingkungan terlihat dari hasil post 

test yang menunjukan peningkatan dari hasil pretest sebelumnya, hal ini membuktikan bahwa siswa 

siswi paham atas jenis-jenis sampah serta pengelolaannya. Sekolah sebagai institusi pendidikan 

mempunyai peran penting dalam membentuk perilaku peduli lingkungan, serta penyuluhan yang tepat 

dapat menjadikan solusi edukatif dalam mengatasi permasalahan sampah pada masyarakat. 
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